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Rinvkasan

Telah dilakukan penelitian vany bertyjuan untuk membandingkan kemampuan twmbuh
maupun respaons pertumbubian eksplan mahkota nenas Sdeoiay compyy vanetas Queen dan
Cavane pada medium M5 dengan penambaban 20% air kelapa masing-masing dengan 20
wlangan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak berblok Parameter vang diamati berupa
persentase Tumbub, bentuk respons tumbuh beserta waktu munculnya, pangang dan jumlah
Lunas aksilar.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa eksplan mahkola nenas varietas (ueen maupun
Cavane mampu tumbuh pada medium M5 dengan penambahan 20 % air kelapa dan
memberkan respons berupa terbentuknya tunas aksilar Wakte munculnyva tunas pada kedua
vartetas nenas dimula han ke 7, dengan kisaran jumlah tunas (4-7) pada var. Queen dan {2-3)
pada var Cavane. Kemampuan tumbuh dan kedog varietas nenas inn bdak dapat dibandingkan
secara statistik karena selurub sediaan kuliur terkontaminast jamur pada han ke |5 setclah
tanzam.

Abstract

The study to compare growth viabibity and growth respons of crown pineapple  var
Cseen and var Cavane explant on M5 medium with added by 20 % coconut milk has been
coducted. This treatment use Random Block Design. The observed of growth persentation,
crowth respons and axslar shoot long | axilar shhot numerous and time Ferm axilar shool wias
dane

Uhe result showed thal growth respons of both variety pieapple formed axilar shoot
an 7 days after planting, with shoot pumerous average 4-7 and 2-3 respectively for var Chugen
and var, Cavane, This experiment can not use statistic analisys because all of cxplant in glaos
culture were contamimed on 13 davs aller planting



A. Pendahuluan

Menas | Amanas cormsiy (L Merr P merupakan tanaman bush vang sedab dikenal luas
oleh masyvarakat, Tanaman vang termasek famili Bromebhacese i1, buahnya dikonsumst separ
ala selelah melalei pengolaban menjadi minuman, selan, buzh kaleng doan sirop. Selain it
buabmyva jugs dapat dimanfaatkan scbhagal pelunak dagimg dan bahan kontraseps: KB unluk
memperjarang kehamilan {Rukmana, 19%6)

Berdasarkan haldius tanamar, terotama bentuk daun dan buah dikenal 4 varietas nepas
vaitu Uayane, Queen, Spanish dan Abacaxi. Nenas golongan vanetas Queen merupakan nenas
permintaan dunia vang perly terus dikembangkan, Menas Riaa, Palembang, Bogor termasuk
nepds vaneies Queen, sedangkan nenas Subang, Kendal dan Banten termasuk nenas Cayane
(Rukmana, 1996) I3 Sumatera Barat khusesnyva di Kabupaten Limapuluh Kota nenas
solongaan Cavane banvak ditanam di daerah Halaban, ada juga nenas Queen vang ditanam di
pekarangan penduduk Payakuembuh walaupun dadam jumlah yang sangat kecil. Nenas Cayane
perpotenst besar untuk digadizan buah Ralengan, sedangsan nenas Queen baasanva lebih
digemarn uniuk dikonsumss scgar { Rukmang, 1996,

Memas memilrckn peluang ekspor vane cukup tinggi. Pada whon (9841920 Amenka
Serikal mengimpon nemes lerefama antuk nenas Kalenpan cota-raln 245 478 wnd ohon dan
Eropa Barat 257476 ton’ lahun (Rekmara, 19956). Pada agenda produksi buab-buahan di
fndomesia masa akhir pelitn YV, nenas berada pada urotan teretas (Lisdisiana, 1997

Lintuk memenuhr penmintasn pasar yang cokup besar, maka perlu peningkatan
produksi yvang mantap. Saleh sala alternatl yvang dapal ditempuh adalab melalul penyedizan

bibat dalam skala besar dengan teknik kullur janngan, sepertt vang telah umum dilakukan



dinepara-neoars maju seperll Jepang, Eropa dan Amernka Serikat {Triadmaningsih, 1993)
Melalui teknik kular jaringan Insa diperoleh bibit dalam jumilah besar dengan waktu yang
relatil singekat, serazam. dan bebas penyakit [ Hendaryono dan Wijayam, [993).

Penelitian kulter tunas mahkota nenas telah dilakukan Revis (1596}, yvaite perlakuan
penmabahan 107 M BAP ke dalam medivm menghasilkan pertumbuhan tunas 1ecbaik.
Penambzhan arr kelapa sebanvak 20% meningkatkan rata-rata jumizh twunas aksilar nenas
hingua 313% dibanding kontrol (Retno P odan Netty, 2000} Peneliian di sas hanva
menppunakan nenas varictas Queen, sedangkan untuk vanetas Cavane beluny ada dilaperkan,
padabal nenas varietas Cayane berpotensi besar sebaga nenas kalengan. Sehimpga  perly

dilakukan kultur jaringan dua varictas nenas tersebut pada medium Murashige Skoog (M),

B. Tujunn Penelitian
Penelinan s bertujuan membandimgkan  Kemampuan  lumbeb navpun respons
pertumiuhan dari tunas mahkota dan dua variclas nenas (Arenas o {L) Merr) yaitu

varietas Queen dan varietas Cavane pada medim M3 dengan penambahan air kelapa 20 %5,

C. Metode Penelitian
.1 Rancangan Penelitian

Fenelitian ini menggunakan Rancangan Acak Berblok, dengan 2 kelompok bahan up
Hasil pengamatan dianalisis sceara statistk dengan uji perbandingan berpasangan {Paired
comparisony  MNenas (Aranas comsus (L) Merr) varietas Cueen maupun varieias Cayane
dikultur pada medivm MS dengan penambahan air kelapa 20 % Masing-masing dengan 20

ulangan,



(.2 Bahan dan Alat

Bahar wvane digunsken adalab tunas mahkota nenas var. Queen (dart pekarangan
penduduk di Pavakumbuh) dan var. Cayane (dan Kebun rakvat di Halaban, Kab. Limapuluh
Kota, mediom M3 dengan penambahan 20% ar kelapa, .1 N NaGH, 0,1 N HCL, baycleen.
oween 20, alkohol dan akvades steril

Alat vang digunakan adalab botol kultur, mkes, avtoklat, timbangan analink, cawan
petri, gelas ukur, pipet sap, pinset, pisad bedah, kertas pH, kertas saring, aluminium foil, hot
plate, maenetk stirrer, karet gelang, lampu spirtus, spraver dan alat-adat tulis
C.3 Cara Kerja

“ehagal sumber cksplan adalah tweas mahkota dan Kedua vanetas nenas vang masih
muda (dameter nenas & cm), dipetong 8 secara racial dengan panjang | em. didesinfeks
dengan alkohol 0%, dibilas dengan okuadest stenl, dicuci dengan hayeleen 30% — tween 20
dua tetes dan dibilas dengan aic suling 3 %ali kemudian ditanam pada mediem M5 dengan
penambahan air kelapa 240 %% secara asepits. Penanaman dilakukan di “laminar air flow
cabunet” Sub Kultur dilakukan pada medium yang sama sctiap 4 minggu sebanvak 3 kal
C.4 Pengamatan dan Analisis data

etz berupa s tumbuh dibntung setelsh 4 mimpee pengnaman, respons tumbuh beropa
pembentukan twnas, akar maupun kalus dicatal wakiv munculnya maupun penampakan secara
morfologis. Data berupa jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar maupun panjang akar scria
herat kalus dickur pada akhir pengamatan {mimgou ke-4 setelab subkultur ke 3), dan dianalisis
secara statistik dengan up perbandingan berpasanpgan (Pared companson} (Sokal dan

Hohlf 19%G)



¥, Hlassl dan [skosi

|-k splan tunas mahkota nenas (s cermly (5.9 Merr) vanetas  Queen maupun
Cavane mampy lumbuh dan memberikan respons berupa tunas aksilar pada medium Ms
Jenoan penambahan 20% air kelapa (Gambar | ) padabal wnas akstar pada mahkota nenas
pads kondis alany tdak dapat wmbuh Tuenas aksilar mi munecul pada han ke?-8 (Kisaran
cumlah twnas 2-7) umok var Queen dan har ke 7 (kisaran jumlah tunas 2-3) untuk var
Covane  Hal i menunjukkan babwa outeist vang tersedie di dalam mediam: cukup untuk
mersokong pertumbubaan eksplan,  Menurut Geerge dan Sherrington { 1984 ) bahwa medium
RS merupakan medium dasar yang mengandung parm-gamam organik dan vitamin yang telah

sukses dipunakan unuk perbanvakan kebanvakan tumbuhan,

Keberhasilan  eksplan tumbuh dan merespon membermuk turas  akstlar juga
dipengarub aleh poiongan jaringan eksplan svang digunakan, vanu pada penehitian o

mengeunakan jarmgan berapa meristem apikal dan mensten tunas akstlar

==

Powongan  chsplan mahkota neoas vang  ditamam pada medium M5 dengan
penambalan 20 % air kelapa mulanva menampakkan perubzhan wama dan putib menad
coklat pada permukaun ekeplan vang diluka, Dodwza hal e terad Karene dikeluarkannyi
senvawa tertentu saal lenadi perlukaan tanaman, Menunat Lerch 1981 oo George dan
Sherrinpton | 1984 tenadinva penghitaman pada jacngan eksplan vang diluka menunjukkan

adanya akliviias enzim-enzim oksidase,



vambar 1. Tunas aksalar oy conmsny, pada medism MS - 20% it kelapa (A var
Cavane, ¥ han setelab tanam : B.ovar, Quoeen |2 har setelah tanam )

Paday prone e eon Trelum bisa dibandinekon amara kedun varias nenas secara siatstik
karena sepak = hane serelal anan beberapa chsplan terkontaminast sehinpga setelal 13 har
permrnman selureh botsi-botol kulter benss eksplan dikonaminas aleh jamar, Rejadian am
terjad: beralanu-ulome dan himpgea szar o sudsh lebih dan enam kall dicoba untuk menanam
ulang - Raondes laboratoomm dengan fasilitgs avtoklal vang kurang memadar munykn menjad

salall suiu penveboabnyy.

Eo RESINIT'ULAN

Berdasarkan hasil dapat disimpulkars babwa dwonas comuses (L) Merr golongan
vantas Clueen dan Cavane mampu twmbuh dan membrikan respons berupa tunas aksilar pada

medium M3 dengan penambahan 20% ankelapa, Tungs aksilar muneul pada hari ke 7-8 pada



var Cueen dan hart 7 pada var Cavane. dengan jumiab funas (4-7) untuk var Cheeen dan (2-3)

untuk var Cavane.
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